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Penelitian ini berjudul "Kosa Kata Pinjaman pada Bahasa Banjar yang
Diambil dari Bahasa Arab", dilatarbelakangi oleh fenomena melimpahnya kosa
kata dalam bahasa Banjar yang merupakan hasil peminjaman dari bahasa Arab. Hal
ini menunjukkan adanya hubungan historis, budaya, dan agama antara kedua
bahasa tersebut, yang tercermin melalui proses asimilasi leksikal dan fonologis.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perubahan
bunyi terjadi pada kata-kata pinjaman dari bahasa Arab ke dalam bahasa Banjar,
serta mengidentifikasi contoh-contoh nyata dari perubahan tersebut dan faktor-
faktor penyebabnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif,
di mana data yang dianalisis berbentuk uraian tekstual mengenai bentuk kata,
perubahan fonologis yang menyertainya, serta kondisi sosial-linguistik yang
melatarbelakanginya. Data dikumpulkan dari kamus bahasa Banjar dan
dibandingkan dengan padanan aslinya dalam bahasa Arab, serta dianalisis melalui
teori perubahan bunyi dalam linguistik historis dan interferensi bahasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan fonologis yang terjadi
mencakup beberapa jenis, antara lain: pelunakan (lenisi), penghilangan konsonan
ganda, apheresis, apocope, sinkop, fortisi, epentesis, paragoge, asimilasi, dan
disimilasi. Setiap perubahan tersebut terjadi sebagai bentuk adaptasi terhadap
sistem bunyi bahasa Banjar. Faktor-faktor linguistik yang memengaruhi perubahan
bunyi dalam kata-kata serapan dari bahasa Arab ke dalam bahasa Banjar mencakup
interferensi bahasa Banjar dan integrasi linguistik antara kedua bahasa. Dengan
demikian, proses peminjaman ini mencerminkan dinamika interaksi bahasa Arab
dan bahasa Banjar dalam sejarah dan kehidupan masyarakatnya.
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This research, titled " The Loanwords in Banjar Language that Origin from
Arabic: Phonetic Analysis ", is motivated by the phenomenon of the abundance of
vocabulary in the Banjar language that originates from Arabic borrowings. This
indicates a historical, cultural, and religious connection between the two languages,
reflected through processes of lexical and phonological assimilation. The primary
objective of this study is to identify how phonological changes occur in borrowed
words from Arabic into Banjar, as well as to provide concrete examples of these
changes and analyze the underlying causes.

This study employs a qualitative approach with a descriptive method, in
which the data analyzed consist of textual descriptions of word forms, the
accompanying phonological changes, and the sociolinguistic conditions behind
them. The data were collected from a Banjar language dictionary and compared
with their original counterparts in Arabic. The analysis was conducted using
theories of sound change in historical linguistics and language interference.

The results reveal that the phonological changes observed include several
types: lenition, reduction of geminated consonants, apheresis, apocope, syncope,
fortition, epenthesis, paragoge, assimilation, and dissimilation. Each of these
changes occurs as an adaptation to the phonological system of the Banjar language.
Linguistic factors influencing the phonological changes in Arabic loanwords in
Banjar include Banjar language interference and linguistic integration between the
two languages. Thus, the borrowing process reflects the dynamic interaction
between Arabic and Banjar throughout history and within the life of the community.
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